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Fashion, clothing, costumes and grooming are forms of non-verbal artifactual communication. Appearance or 
fashion is currently one of the factors determining the gender identity of a person that can be seen directly. From 
the style of dress, it can be shown that someone has a masculine or feminine side. Feminine and masculine traits 
are owned by everyone, male and female. Feminist men's dressing style tends to dress similar to women such 
as feminine clothing colors, clothes with a press body and the use of striking accessories. Feminist men's 
dressing style in the campus environment is quite often found considering the current era that frees everyone 
to be creative freely. The purpose of this study is to find out how students stereotype when they see feminist 
men's dress in the campus environment. In this study, researchers used a qualitative approach with a symbolic 
interaction theory approach. The results obtained from this study are that as many as 6 students have diverse 
perspectives, namely some are supportive and some are less supportive of the feminist male dress style because 
it is considered deviating from their original gender. 
 

Kata Kunci Abstrak 
 

Gaya Fashion; 
Laki-laki Feminis 
Mahasiswa; 
Stereotype 

 

 

Busana, pakaian, kostum, dan dandanan merupakan bentuk komunikasi non verbal artifaktual 
(artifactual communication). Penampilan atau fashion saat ini menjadi salah satu faktor penentu 
identitas gender dari seseorang yang dapat dilihat secara langsung. Dari gaya berpakainnya, maka 
dapat ditunjukkan bahwasanya seseorang itu memiliki sisi maskulin atau feminin. Sifat feminin dan 
maskulin sendiri dimiliki semua orang, laki laki maupun perempuan. Gaya berpakaian laki-laki 
feminis cenderung berpakaian yang mirip dengan wanita seperti, warna pakaian feminim, baju 
dengan press body dan penggunaan aksesoris yang mencolok. Gaya berpakaian laki-laki feminis di 
lingkungan kampus cukup sering ditemukan mengingat pada era saat ini yang membebaskan semua 
orang untuk berkreasi dengan bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
stereotype mahasiswa ketika melihat cara berpakaian laki-laki feminis di lingkungan kampus. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan teori interaksi 
simbolik. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa sebanyak 6 mahasiswa memiliki 
perspektif beragam, yakni ada yang mendukung dan ada yang kurang mendukung dengan gaya 
berpakaian laki-laki feminis karena dianggap menyimpang dari gender aslinya. 
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PENDAHULUAN  

Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dile-

paskan dari penampilan dan gaya dalam kehidu-

pan sehari-hari manusia, terlebih lagi di era yang 

semakin mengalami banyak kemajuan yang tidak 

ada batasnya. Seiring dengan perkembangannya, 

kini fashion sudah tidak lagi hanya berkaitan deng-

an masalah busana ataupun aksesoris-aksesoris pe-

lengkap lainnya (Ikhsan et al., 2019). Akan tetapi, 

fashion dapat berasal dari benda-benda fungsional 

lainnya. Dimana kemudian dikombinasikan deng-

an beberapa unsur desain yang lebih canggih dan 

memiliki keunikan, sehingga dapat digunakan se-

bagai alat yang memperlihatkan dan mengangkat 

penampila si pemakai. Fashion sering kali dijadi-

kan sebagai etalase kecil tentang diri seseorang ba-

gi orang lain. Gaya berpakaian ataupun berbusana 

juga dapat dijadikan sebagai sebuah bahan untuk 

memberikan suatu penilaian awal terhadap seseo-

rang. 

Penampilan atau fashion saat ini menjadi salah 

satu faktor penentu identitas gender dari seseorang 

yang dapat dilihat secara langsung (Erlangga, 

2018). Dari gaya berpakainnya, maka dapat ditun-

jukkan bahwasanya seseorang itu memiliki sisi 

maskulin atau feminin. Sifat feminin dan maskulin 

sendiri dimiliki semua orang, laki laki maupun pe-

rempuan. Namun, penilaian ini tidak selalu sama 

di setiap tempatnya, tergantung pada kebudayaan 

yang telah berkembang pada suatu lingkungan 

masyarakat.  

Maskulin sering kali dianggap sebagai ciri 

khas dari laki-laki. Maskulin berasal dari kata 

muscle atau otot, yang berarti bahwa sifat-sifat yang 

hanya didasarkan pada kekuatan otot (fisik) 

(Octaningtyas, 2017). Secara umum, maskulin da-

pat diartikan sebagai suatu hal yang memiliki sifat-

sifat kejantanan, baik berupa kepribadian, peri-

laku, pekerjaan, benda, ataupun yang lainnya. Ka-

rakter dari maskulin, yaitu lebih cenderung pada 

hal-hal yang bersifat kompetitif, aktualisasi diri, 

dan unjuk kekuatan (Hendariningrum & Susilo, 

2008). Namun, pada saat ini ciri-ciri maskulin yang 

lebih relevan adalah lelaki harus memiliki sikap 

terbuka, empati, hidup sehat, murah hati, dan sifat-

sifat terpuji lainnya. Seseorang yang tetap meme-

gang teguh terhadap sikap maskulin yang meng-

anggap bahwa laki-laki harus tangguh dan memi-

liki daya saing yang tinggi, maka mereka akan me-

lihat orang lain bukan sebagai partner, melainkan 

pesaing bagi kepentingannya ataupun dianggap 

akan melunturkan rasa “harga diri” nya ketika 

orang lain memiliki pandangan yang berbeda 

dengannya (Pakusodewo, 2017). 

Sedangkan feminin lebih dianggap khas untuk 

kaum perempuan. Feminine atau feminitas berasal 

dari bahasa Prancis yaitu sesuatu yang memiliki 

sifat-sifat keperempuanan. Misalnya, sifat lembut, 

perasa, lebih mudah menangis, perawatan wajah, 

dan hal-hal yang dinilai feminin lainnya. Dalam 

hal berpenampilann, feminin lebih ditampilkan 

sebagi sosok yang memperhatikan kecantikan dan 

kemolekan tubuh. Namun pada saat ini, feminim 

juga dapat terlihat dari kaum laki-laki. Hal itu da-

pat dibuktikan melalui gaya berpakaian telah ba-

nyak mengalami perubahan. Dimana telah banyak 

kaum laki-laki yang menggunakan busana seperti 

perempuan. Tren terkait laki-laki berpakaian 

feminim sudah terjadi sejak tahun 2000 an (Putri & 

Savira, 2021). Mengutip dari (harpebazaar.co.id) 

dikatakan bahwa tren gender neutral pertama kali 

dikembangkan oleh Rad Hourani dengan unisex 

fashion. Hingga kini pada tahun 2022 yang kemu-

dian tren feminime menswear atau yang biasa di-

kenal dengan laki-laki berbusana seperti perem-

puan menjadi look yang dikenal secara umum.  

Salah satu figure publik, selebritis tiktok deng-

an nama akun @alegeor_ menjadi salah satu sele-

britis pria yang menggunakan gaya berbusana 

feminim. Di akun tiktok tersebut terdapat banyak 

konten yang memperlihatkan gaya berbusananya 

yang seringkali menggunakan rok, baju dengan 

press body yang memperlihatkan lekuk tubuh, 

hingga penggunaan tas yang dinilai seperti wanita. 

Salah satu sekolah di Inggris, Gordon’s School 
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yang membiarkan siswa laki-lakinya menggu-

nakan rok sebagai seragam, mengutip dari 

(pop.grid.id) bahwa anak laki-laki dalam sekolah 

tersebut diizinkan menggunakan rok dan meng-

ijinkan untuk tidur di asrama putri. Hal tersebut 

dilakukan oleh sekolah dengan tujuan agar para 

siswa yang masih bingung dengan gendernya te-

tap merasa aman di sekolah. Sehingga dari adanya 

kedua hal tersebut dapat dilihat pada saat ini tren 

terkait laki-laki yang berbusana seperti perempuan 

seringkali banyak ditemui. Kepercayaan diri yang 

timbul melalui gaya berbusana yang dipakai dapat 

membentuk karakter diri seseorang yang kemu-

dian bisa membentuk identitas dirinya (Amalia, 

2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wandi, 2015) 

mengenai rekontruksi maskulinitas dengan meng-

uak peran laki-laki dalam perjuangan kesetaraan 

gender memiliki anggapan dimana laki-laki memi-

liki peran yang dapat dikatakan cukup penting 

dalam kehidupan kaum perempuan. Tidak mudah 

dalam meningkatkan peran laki-laki pada keseta-

raan gender, hal tersebut dikarenakan besarnya 

nilai-nilai untuk mempertahankan kekuasaan me-

reka. Dalam artikel tersebut memberikan penjela-

san mengenai adanya untuk mempertahankan ke-

setaraan gender agar tidak timpang. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pascarina, 

2014) mengenai representasi identitas laki-laki me-

lalui penggunaan fashion menyimpulkan bahwa 

seorang remaja laki-laki yang memakai celana de-

nim berwarna menunjukkan keinginan mereka 

untuk setara dalam hal berbusana modis dengan 

kaum feminis yang kemudian mereka akan disebut 

sebagai laki-laki metroseksual. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Adam et al., 2017) membahas 

mengenai tren akan feminisme dari masyarakat 

memiliki pemikiran yang berbeda, tren laki-laki 

yang memakai rok jika diluar negeri akan diang-

gap hal yang sangat biasa, namun ketika di Indo-

nesia tentu dianggap aneh. Dari hal tersebut maka 

tindakan feminisme ketika digunakan oleh lelaki 

sangat tidak cocok. 

Dalam penelitian yang berjudul “Identifikasi 

Identitas Maskulinitas Harry Styles dalam Majalah 

Vogue” dari observasi yang dilakukan oleh pe-

neliti bahwa dalam majalah vogue individu dapat 

memperkenalkan identitas maskulinitas Harry 

Styles melalui penggunaan mode busana dimana 

individu bebas menunjukan cara berpakaian tetapi 

tetap dapat menunjukan sisi maskulinitas indi-

vidu. Majalah Vogue menunjukan bahwa perkem-

bangan mode busana tidak dibatasi dengan jenis 

kelamin dan menggunakan konsep Genderless 

Fashion dimana identitas diri bebas sesuai dengan 

pilihan individu (Lee & Lee, 2020). Fenomena terse-

but dapat dikaji melalui interaksi simbolik dimana 

makna dan simbol dari individu dapat diubah dan 

dimodifikasi dalam tindakan dan interaksi yang 

didasarkan atas interprestasi terhadap suatu situa-

si yang dihadapi individu. Persepsi tersebut dite-

rima oleh individu tentu berbeda-beda. Arti simbo-

lik dari pakaian maupun fashion yang digunakan 

para laki-laki yang mengarah pada stereotype 

pakaian perempuan sebenarnya inigin memaknai 

sebagai apa dan bagaimana. Sedangkan, oleh indi-

vidu lain yang melihat simbolik dari pakaian ter-

sebut memaknai simbol tersebut sebagai apa dan 

bagaimana. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

metode yang mengambil makna dan konsep mela-

lui data atau informasi, yang dipaparkan secara 

deskripsi analisis tanpa harus menggunakan angka 

karena dalam penelitian kualitatif lebih mengita-

makan proses terjadinya suatu peristiwa dalam 

situasi yang alami (Firdaus et al., 2020). Dengan 

menggunakan pendekatan teori interaksi simbolik 

sebagai pemaknaan atas simbol oleh setiap indi-

vidu melalui interaksi yang didasarkan atas inter-

pretasi. Informan penelitian ini adalah mahasiswa 

6 mahasiswa yang berusia 19-22 tahun dengan la-

tar belakang yang berbeda antara satu dengan 
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yang lainnya. Teknik pengumpulan data yaitu be-

rasal dari observasi, wawancara, dan studi kepus-

takaan dengan menggunakan teknik analisis pe-

nyajian data, reduksi data, dan penarikan kesim-

pulan. Penyajian data yang digunakan yaitu 

dengan penyajian data deskriptif, yang mana pe-

neliti akan menganalisa dan menjabarkan hasil ses-

uai fakta yang ada di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Informan adalah orang yang dimafaatkan un-

tuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2006). 

Pada penelitian kualitatif sampel tidak dibatasi 

minimum atapun maksimum. Terdapat 2 syarat 

wajib untuk menentukan jumlah informan yaitu 

kecukupan dan keseusaian. Pada bab ini peneliti 

akan medeskripsikan beberapa profil informan 

yang berjumlah enam orang, yaitu 3 laki-laki dan 3 

perempuan yang sedang menempuh Pendidikan 

perguruan tinggi yang berada di kota Surabaya 

yang memiliki minat pada pembahasan tentang 

gender. Dengan adanya pandangan-pandangan 

dari informan diharapkan penulis mendapatkan 

pandagan-pandangan baru dan bervariasi meng-

enai fenomena yang sedang dikaji.  

1. Informan AP 

Informan dengan inisial AP adalah seorang 

mahasiswa laki-laki berumur 22 tahun yang se-

dang menempuh Pendidikan di perguruan tinggi 

Universitas Negeri Surabaya, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, Prodi S1 Sosiologi. Informan meru-

pakan anak pertama dari 2 saudara yang berjenis 

kelamin laki-laki.  

Informan AP mengaku tidak mengikuti tren 

fashion karena menurutnya tidak seusai dengan 

culturenya, lalu alasan kedua yaitu karna tidak me-

miliki budget yang cukup unutuk membeli outfift 

yang sedang tren, dan alasan ketiga adalah karna 

informan merasa tidak pede dengan baju-baju 

yang sedang tren yang juga menurutnya tidak se-

suai dengan bentuk badannya. 

2. Informan WC 

Informan dengan inisial WC adalah seorang 

mahasiswa perempuan berumur 22 tahun yang se-

dang menempuh Pendidikan di perguruan tinggi 

Universitas Negeri Surabaya, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, Prodi S1 Sosiologi. Informan merupa-

kan anak pertama dari 1 saudara yang berjenis 

kelamin perempuan.  

Informan WC mengaku tidak selalu mengikuti 

tren fashion hanya beberapa tren-tren fashion yang 

menurutnya cocok dengan gaya fashion dari infor-

man sendiri. Informan WC tertarik pada bidang 

fashionstyle dan sering ber-OOTD atau tampil 

dengan fashionable mulai dari informan men-

duduki bangku 1 SMP. 

3. Informan MF 

Informan dengan inisial MF merupakan maha-

siswa dari Universitas Negeri Surabaya yang pada 

saat ini sedang menempuh tahun kedua perku-

liahan dengan jurusan Sosiologi. Informan laki-laki 

dengan umur 19 tahun ini merupakan akan ketiga 

dari 4 bersaudara. 

Informan MF menyebutkan bahwa telah 

mengikuti tren tentang fashion Style mulai dari 

tahun 2019, dimana pada saat itu informan masih 

menginjak di bangku SMA.  

4. Informan MS 

Informan dengan inisial MS adalah mahasiswa 

perempuan dari Universitas Negeri Surabaya 

dengan jurusan Sosiologi yang saat ini masih bera-

da di tahun pertamanya. Informan MS merupakan 

anak kedua dari 2 bersaudara dengan umur 19 

tahun. 

MS mengaku telah mengikuti tren fashion baik 

melalui media sosial atau pengaruh teman-teman 

sebayanya sejak tahun 2018. Dimana pada saar itu 

informan MS masih menginjak di bangku SMP.  

 

 

5. Informan MN 
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Informan dengan inisial MN adalah seorang 

mahasiswa laki-laki berusia 19 tahun yang sedang 

menempuh pendidikan di Universitas Airlangga 

pada jurusan Ilmu Informasi dan Perpustakaan. 

Informan MN merupakan anak ketiga dari 3 ber-

saudara. 

Informan MN menyebutkan bahwa ia sebenar-

nya tidak terlalu mengikuti tren fashion yang ada 

setiap tahunnya. Namun, MN sendiri sudah mulai 

tertarik pada bidang fashion style sejak tahun 2018. 

Sehingga hal ini menyebabkan gaya berpakaian 

yang digunakan oleh MN banyak terinspirasi dari 

tren fashion yang sedang beredar, meskipun tidak 

selalu ia akan mengikutinya. 

6. Informan NA 

Informan dengan inisial NA adalah seorang 

mahasiswa perempuan yang berusia 20 tahun dan 

sedang menempuh pendidikan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya pada jurusan Psikologi. Informan 

NA merupakan anak kedua dari 4 bersaudara. 

Informan NA sendiri menyebutkan bahwa 

dirinya cukup tertarik dan mengikuti tren fashion 

yang ada. Meskipun dalam mengikuti tren fashion 

cukup baru, yakni pada akhir Desember 2021, na-

mun informan NA sudah sedikit banyak mengerti 

dan paham mengenai bidang fashion. 

 

Pembahasan 

1. Konsep Gender 

Gender adalah kontruksi sosial dan budaya 

yang bersifat dinamis. Gender berasal dari bahasa 

latin yaitu “GENUS” yang berarti jenis atau tipe. 

Perkembangan gender mendapati atensi yang 

cukup tinggi karna dipengaruhi oleh ketimpangan 

gender yang terjadi pada aspek sosial maupun 

budaya (Maylisha, 2020). Menurut informan WC 

yang mengartikan gender adalah pembeda antara 

perempuan dan laki-laki. Bukan bedasarkan factor 

biologis melainkan konstruksi sosial atau dipeng-

aruhi oleh budaya dan lingkungan atau kebiasaan 

yang digunakan orang-orang disekitar situ. Misal-

nya, laki-laki menggunaka celana dan perempua 

menggunakan rok, karna kita terbiasa semenjak 

sekolah dasar laki-laki menggunaka celana se-

dangkan perempuan menggunakan rok. Selaras 

dengan pendapat informan MF yang mengatakan 

gender adalah konsep peran dan status sosial yang 

melekat pada diri laki-laki atau perempuan yang 

terkonstruksi secara sosial dan budaya. 

Gender berbeda dengan seksualitas. Seks ada-

lah jenis kelamin yang dapat ditandai dengan fak-

tor-faktor biologis sedangkan gender adalah atri-

busi dari seks itu sendiri dan atribusi masyarakat 

tersebut yang menyebabkan kontruksi sosial ter-

hadap jenis kelamin. Gender dapat diartikan seba-

gai identitas individu. Identitas diri adalah kesa-

maan dan perbedaan mengenai aspek-aspek seper-

ti personal, sosial, maupun kesamaan dan pembe-

da seseorang dengan orang lain (Weeks, 2008). 

Identitas diri juga dapat dipengaruhi dengan ada-

nya role model atau yang bias a kita kenal dengan 

tokoh idola yang dikagumi individu itu sendiri. 

Penggunaan gender dalam ciri-ciri psikologis se-

ring dikaitkan dengan keadaan biologis individu. 

Gender biasanya digunakan unutk acuan jika pe-

nelitian mengangkat tentang karakteristik non-

biologis atau fenomena sosial, maka gender akan 

digunakan sebagai acuan. Dengan adanya hal ini 

mulai munculnya istilah-istilah seperti identitas 

gender, stereotip gender, peran gender, kesetaraan 

gender, dan lain-lain. 
 

2. Gambaran Penampilan Pria Maskulin 

Maskulinitas adalah seperangkat praktik so-

sial dan representasi budaya yang memiliki keter-

kaitan dengan seorang pria. Maskulinitas sendiri 

juga digunakan untuk mengakui bahwasanya cara 

menjadi manusia dan representasi budaya meng-

enai pria memiliki variasi yang bermacam-macam, 

baik secara historis maupun budaya, antara masya-

rakat dan antara pengelompokkan pria yang ber-

beda di dalam satu masyarakat. Maskulinitas bu-

kan mengenai kualitas yang mendasar dari subjek 

yang ingin diwujudkan, tetapi tentang masalah 

dari representasi yaitu kejantanan yang dapat 
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terbentuk melalui cara berbicara dan mendisiplin-

kan tubuh seorang pria.  

Pria maskulin digambarkan dengan pria yang 

memiliki tampilan menarik secara fisik. Sama hal-

nya dengan yang dikatakan oleh informan MS 

mengenai gambaran pria maskulin bahwa: 

“Pandangan saya, penampilan pria maskulin 

ini normal dan wajar bagi pria karena memang da-

sarnya seorang pria itu diimplementasikan dengan 

gaya bentuk tubuh yang macho, tegap, dan seba-

gainya. Tetapi saya sendiri menganggap biasa dan 

netral dengan pria yang berpenampilan maskulin 

karena tidak memiliki rasa tertarik yang dalam 

akan penampilan atau fisik, yang lebih saya per-

timbangkan dan menarik adalah gaya postur tu-

buh bicara dan pemikiran seseorang”. 

Pernyataan lainnya mengenai penampilan 

pria maskulin juga disampaikan oleh informan 

NA, bahwa: 

“Menurut saya, pria maskulin digambarkan 

seperti orang yang berpakaian rapi, terlihat macho 

atau kuat, dan pria maskulin menurut saya terlihat 

mandiri”. 

Berdasarkan kedua pernyataan yang disam-

paikan oleh informan, yaitu informan MS dan NA 

ditemukan bahwasanya penampilan dari pria 

maskulin apabila digambarkan secara fisik adalah 

seorang pria yang memiliki bentuk tubuh yang 

ideal atau proporsional, seperti memiliki badan 

kekar, berotot, tegap, dan lain sebagainya. Bentuk 

tubuh dan otot menjadi ciri utama dari gambaran 

penampilan pria maskulin. Penampilan fisik men-

jadi salah satu faktor penting bagi seorang pria ka-

rena digunakan sebagai bentuk representasi mas-

kulinitas dan tubuh pria ideal yang ingin disam-

paikan kepada orang lain. 

Berbeda dengan pernyataan dari kedua infor-

man sebelumnya, yang mana lebih mendefinisikan 

penampilan pria maskulin berdasarkan fisiknya, 

informan WC mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, seorang pria dapat dikatakan 

maskulin apabila pria tersebut bisa menjadi pe-

mimpin, pria yang memiliki insting untuk memim-

pin, memiliki insting untuk mengambil keputusan, 

dan tidak bersikap gemulai”. 

Pria maskulin sendiri tidak hanya dapat di-

gambarkan berdasarkan penampila fisik saja, teta-

pi dari sifat yang ia miliki seorang pria dapat dika-

takan sebagai pria maskulin. Seorang pria masku-

lin sering kali digambarkan dengan mereka yang 

memiliki sifat tanggap, mandiri, pekerja keras, dan 

lain-lain. Dalam penggambarannya, pria maskulin 

seakan dituntut untuk menjadi pria yang kuat, 

tidak mudah menyerah, dan tidak boleh terlihat 

lemah di depan banyak orang. Sehingga hal ini me-

nyebabkan munculnya berbagai persepsi dan pen-

dapat yang berbeda-beda, baik itu setuju maupun 

tidak di dalam masyarakat, terlebih lagi dalam 

dunia kampus dan bagi mahasiswa. 

Gaya berpakaian seseorang dapat memuncul-

kan berbagai penilaian orang lain terhadap dirinya. 

Sebagian orang lebih memilih untuk mengguna-

kan gaya pakaian yang sesuai dengan jenis kela-

minnya masing-masing. Dimana seorang pria akan 

menggunakan pakaian yang sesuai dan pantas 

untuk pria, seperti t-shirt, jas, celana hitam, dan pa-

kaian lainnya yang memiliki ukuran pas di badan. 

Begitupun sebaliknya, dimana wanita akan meng-

gunakan pakaian yang diperuntukkan bagi seo-

rang wanita, seperti rok, gamis, gaun, dan lain se-

bagainya. Namun, sebagian orang lainnya tidak 

begitu mempermasalahkan hal dalam berpakaian. 

Selama ia merasa nyaman untuk menggunakan 

pakaian tersebut, maka ia akan menganggapnya 

sebagai hal yang wajar dan tidak menjadikan per-

masalahan. 

Menurut informan MN, gambaran penam-

pilan pria maskulin berdasarkan gaya pakaian 

yang digunakan adalah pria yang memakai pa-

kaian dengan ukuran yang pas dengan badannya. 

Selain itu, penampila pria maskulin lebih dominan 

mengarah pada penampilan yang rapi dan casual. 

Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh 

informan MN, informan AP sendiri memiliki pan-

dangan jika pria maskulin cenderung akan menye-

suaikan gaya berpakaian dengan fisiknya. Sehing-
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ga pria maskulin akan lebih memilih untuk meng-

gunakan pakaian dengan warna gelap, seperti hi-

tam. Pakaian dengan warna-warna gelap dianggap 

dapat meningkatkan kemaskulinitasan seorang 

pria. Dan jarang pula ditemui jika seorang pria 

maskulin menggunakan pakaian dengan warna 

yang mencolok, seperti ungu, merah muda, dan 

lain-lain. Sedangkan informan MF tidak terlalu 

menjelaskan secara rinci mengenai penampilan se-

perti apa yang dapat menggambarkan pria masku-

lin, ia justru mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, pria yang maskulin ialah pria 

yang berpakaian rapi, serta berpakaian sesuai 

dengan situasi dan kondisi. Dimana ini artinya ia 

tidak berlebihan saat berpakaian dan mengguna-

kan aksesoris”. 

Berdasarkan jawaban yang telah disampaikan 

oleh beberapa informan, ditemukan bahwasanya 

gaya berpakaian pria maskulin lebih banyak 

digambarkan dengan penggunaan pakaian yang 

tidak terlalu mencolok, baik itu dari segi warna 

maupun model yang digunakan. Penggunaan 

aksesoris yang tidak terlalu berlebihan juga dapat 

digunakan sebagai indakator untuk menggambar-

kan penampilan pria maskulin. Berpakaian rapi 

dan mengerti akan situasi serta kondisi juga meru-

pakan tambahan yang disampaikan oleh informan 

untuk menggambarkan pria maskulin berdasarkan 

pakaian yang digunakan. 
 

3. Persepsi Mahasiswa Tentang Laki-Laki Dengan 

Gaya Berpakaian Feminim  

Dalam bagian ini akan memaparkan bagai-

mana persepsi dari mahasiswa terkait adanya gaya 

berpakaian feminim oleh laki-laki yang terdapat di 

lingkungan kampus. Selain itu, juga akan melihat 

pandangan informan tentang adanya genderless 

fashion di kalangan mahasiswa dapat disetujui 

atau tidak. Berikut adalah persepsi informan ter-

kait gaya berpakaian laki-laki feminim yang me-

miliki sudut pandang berbeda oleh tiap informan. 

Dimana informan dengan inisial MS yang meng-

atakan bahwa gaya berpakaian sebagai penentu 

identitas. Namun ketika hal tersebut dilihat dari 

laki-laki yang berpakaian seperti wanita dapat di-

katakan sebagai perilaku yang menyimpang. Beri-

kut adalah pemaparan oleh MS : 

“karena bukan tempat dan bukan wadahnya 

untuk seorang pria memakai pakaian maupun 

aksesoris perempuan pada dirinya, hal ini sangat 

bermasalah dengan pandangan indentitsas seseo-

rang dan bermasalah pada pemikiran maupun jati 

diri seseorang, slaah satu permasalahan yang ter-

jadi pada kalangan remaja itu adalah trend fashion 

yg semakin berkembangnya zaman, semakin tidak 

ada bedanya antara dua gender ini”  

Informan MS juga mengaku tidak mendukung 

dengan adanya gederless fashion dikarenakan 

penting dilakukan batasan cara berpakaian oleh 

laki-laki dan perempuan. Hal itu sebagai pembeda 

secara nyata yang tampak oleh laki-laki dan pe-

rempuan. Menurut MS adanya batasan berpakaian 

sangat menetukan bagaimana perilaku yang akan 

ditampilkan oleh seseorang. Pernyataan Informan 

MS sejalan dengan informan MF yang mengatakan 

bahwa laki-laki dan perempuan harus memiliki 

batasan dalam berpakaian meskipun tidak baku. 

Menurut informan MF kebebasan berpakaian tetap 

dapat dilakukan namun harus ada nilai, norma, 

etika yang masih harus dijunjung tinggi.  

Berdasarkan informan MN, adanya gaya ber-

pakaian tidak menentukan identitas gender seseo-

rang. Dengan adanya laki-laki yang menggunakan 

gaya berpakaian feminim seperti menggunakan 

baju dengan press body, tas wanita, rok yang 

menggambarkan seperti wanita tidak masalah asal 

individu tersebut tahu kondisi (tempat). Namun, 

menurut informan MN ketika laki-laki yang gaya 

berpakaian feminim di lingkungan kampus sangat 

kurang tepat karena kampus selalu menerapkan 

aturan berpakaian yang harus rapi dan sopan. 

Terkait adanya genderless fashion informan 

mengaku mendukung hal tersebut namun dengan 

syarat tertentu. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

informan MN : 
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“Menurut saya kebebasan harus ditegakan 

tetapi harus ada toleransinya. Saya mendukung 

genderless fashion tetapi dengan syarat tertentu. 

Jika masyarakat sepakat dengan genderless fas-

hion, maka masyarakat harus tau bawasanya ber-

pakaian harus tau tempat. Menurut saya, akan ku-

rang baik jika memakai pakaian feminim pada 

lingkungan formal seperti instansi pendidikan dan 

lembaga-lembaga formal yang lain. Akan sah-sah 

saja jika laki-laki memakai pakaian perempuan 

pun sebaliknya asal pada tempat yang semestinya 

seperti event atau hanya sekedar keluar untuk 

beraktivitas.” 

Dari paparan ketiga informan tersebut dapat 

dilhat bahwa setiap mahasiswa memiliki persepsi 

yang berbeda tentang laki-laki dengan gaya ber-

pakaian feminim. Sama halnya dengan informan 

berinisial NA yang kurang setuju akan adanya hal 

tersebut. Menurut informan NA, adanya cara ber-

pakaian laki-laki feminim tidak pantas apabila di-

pakai ruang publik seperti kampus, karena akan 

membuat orang menilai secara negatif. Adanya 

genderless fashion pada saat ini juga tidak dapat 

diterima oleh NA dikarenakan tidak pantas bagi 

laki-laki ketika berpakaian menyerupai perem-

puan untuk dilihat atau ditiru.  

Berbeda persepsi dengan informan NA, me-

nurut informan WC, laki-laki dengan gaya ber-

pakaian menggunakan baju press body atau rok ti-

dak berarti feminim, namun lebih ke stylish ma-

sing-masing. Berdasarkan WC, laki-laki feminim 

ditunjukan oleh sikap dan cara berbicaranya gemu-

lai, lalu cara berjalan cat walk seperti perempuan. 

Menurut informan, laki-laki feminim tidak ditun-

jukkan melalui cara berpakaiannya. Terkadang 

banyak laki-laki yang tegas, seperti pemimpin juga 

menggunakan baju dengan warna pink, baju press 

body, kalung, anting, dikarenakan mereka memi-

liki selera fashion yang tinggi. Informan mengaku 

bahwa mendukung adanya genderless fashion 

dengan beberapa menitik beratkan seperti, untuk 

laki-laki tidak diperkenankan sepenuhnya mema-

kai rok perempuan.  

Berdasarkan informan AP, fashion memang 

dapat dikatakan sebagai identitas gender. Tetapi 

ketika laki-laki menggunakan baju press body, tas 

wanita, dan rok dapat diterima secara general. 

Meskpun dalam hal tersebut tidak dibenarkan dari 

sisi norma budaya ataupun norma agama. Karena 

sejatinya laki-laki memakai apa yang menunjukan 

dirinya sebagai laki-laki, begitu sebaliknya dengan 

perempuan. Informan AP juga menyebutkan bah-

wa secara general, hal itu adalah bentuk dari se-

seorang melakukan style dengan sifat universal. 

Namun adanya genderless fashion ini didukung 

oleh informan, jadi tidak masalah ketika ada laki-

laki yang menggunakan gelang, kalung, anting-

anting selama masih sesuai oleh norma dan 

budaya yang berlaku.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pan-

dangan mahasiswa ketika melihat fenomena laki-

laki dengan cara berpakaian feminim di ling-

kungan kampus terdapat cara pandang berbeda 

dari masing-masing informan. Seperti dapat 

dilihat, menurut informan dengan inisial MS, MF, 

dan MA tidak setuju dan tidak mendukung deng-

an adanya genderless fashion karena dapat meng-

akibatkan muncul perilaku menyimpang. Namun 

berbeda dengan persepsi dari informan yang 

berinisial MN,WC, dan AP yang tidak keberatan 

dengan adanya laki-laki dengan cara berpakaian 

feminim selama mengerti kondisi yang disekitar 

dan tidak digunakan di lembaga-lembaga formal. 

Hal tersebut kemudian sesuai ketika dikaitkan 

menggunakan teori interaksi simbolik dimana se-

seorang akan mengamati dan memaknai tindakan 

dari orang lain melalui simbol, bahasa dan pan-

dangan. Interaksi Simbolik merujuk kepada ciri 

yang melekat dari interaksi antara satu individu 

dengan individu lainnya, yakni saling menerje-

mahkan dan mendefinisikan tindakannya, baik da-

lam interaksi dengan orang lain maupun dengan 

dirinya sendiri (Ahmadi, 2008). 
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KESIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan diatas, dapat di-

ketahui melalui 6 informan sebagai mahasiswa 

ketika menggambarkan pria maskulin secara fisik 

dimana pria maskulin akan memiliki tubuh kekar 

dan dari penampilan fisik tersebut menjadi salah 

satu faktor penting bagi seorang pria karena digu-

nakan sebagai bentuk identitas dari seorang pria 

maskulin. Selain itu, pria maskulin juga dapat dili-

hat melalui sifat yang ditunjukan, seperti sifat 

tanggap, mandiri, pekerja keras, dan bertanggung-

jawab. Melalui gaya berpakaian, pria maskulin 

akan lebih mengarah pada penampilan yang rapi 

dan casual serta cenderung memilih pakaian deng-

an warna gelap seperti warna hitam. Sedangkan 

dalam memandang laki-laki dengan gaya berpa-

kaian feminim di lingkungan kampus menurut 

informan adalah dimana hal tersebut merupakan 

suatu hal yang menyimpang, karena antara laki-

laki dan perempuan harus memiliki perbedaan 

baik dengan cara berpakaian. Masih terlihat bebe-

rapa pandangan mahasiswa yang tidak mendu-

kung dengan adanya gederless fashion (tidak ada 

batasan gaya berpakaian). Adanya batasan berpa-

kaian sangat menetukan bagaimana perilaku yang 

akan ditampilkan oleh seseorang agar tidak me-

nyimpang. Dengan laki-laki berpakaian feminim di 

lingkungan kampus dikatakan kurang tepat kare-

na kampus selalu menerapkan aturan berpakaian 

yang harus rapi dan sopan. Ketika seseorang be-

rada di lingkungan formal seperti sekolah, kam-

pus, dan lain sebagainya maka perilaku atau tinda-

kan yang ditunjukkan harus sesuai dengan kondisi 

tempat agar tidak mendapat perspektif negatif dan 

melanggar aturan. Oleh karena itu dapat diketahui 

bahwa adanya laki-laki dengan gaya berpakaian 

feminim di lingkungan kampus kurang tepat 

untuk dilakukan karena dapat menimbulkan kesan 

negatif dan melanggar ketentuan formal. 
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